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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemampuan penalaran matematis merupakan suatu kegiatan, suatu
proses, atau suatu aktivitas untuk menarik kesimpulan atau membuat suatu
pernyataan baru yang benar berdasar pada beberapa pernyataan yang
kebenarannya telah dibuktikan atau disumsikan sebelumnya.! Kemampuan
penalaran matematis merupakan salah satu komponen standar NCTM
(National Council of Teacher of Mathematics) di samping kemampuan-
kemampuan yang lain, yakni kemampuan pemecahan masalah, kemampuan
komunikasi, kemampuan koneksi dan kemampuan representasi.?

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 21
tahun 2016 tentang standar isi pendidikan dasar dan menengah
mengungkapkan bahwa ‘“salah satu kompetensi pembelajaran matematika
adalah menunjukkan sikap logis, Kkritis, analitis, cermat dan teliti,
bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam
memecahkan masalah.

Pemaparan ini memperlihatkan bahwa salah satu tujuan dalam

pembelajaran matematika adalah kemampuan siswa dalam penalaran yang

' Fadjar Shadig, Pemecahan Masalah, Penalaran Dan Komunikasi, (Yogyakarta:
Departermen Pendidikan Nasional Republik Indonesia, 2004). him.2

’Excecutive  Summary Principles and Standars for Scahool Mathematics,
(NCTM):2000, h.4

3peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Standar Isi Pendidikan Dasar Dan
Menengah, 2016.



harus dimilikinya. Lebih jauh lagi, Islam juga memerintahkan agar manusia

menggunakan kemampuan bernalarnya. Sebagaimana Firman Allah SWT :
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Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi
orang orang yang berakal”. (QS. Ali ‘Imran (3) : 190) 4

Adapun kandungan dari QS. Ali ‘Imran (3) ayat 190 yakni semua
yang ada di langit dan dibumi sebagai pembuktian tentang tauhid, keesaan,
dan kekuasaan Allah swt. Hal ini dapat dipahami dengan kejadian adanya
undangan kepada manusia untuk berpikir, karena sesungguhnya dalam
penciptaan terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang yang
memiliki akal yang murni.

Menurut penelitian Putri H. E menjelaskan bahwa kemampuan
penalaran matematis sangat penting dimiliki siswa untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap kegunaan matematika itu sendiri.> Sejalan dengan
pernyataan Depdiknas menyatakan bahwa “Materi matematika dan penalaran
merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan, yaitu materi matematika
dipahami melalui penalaran dan penalaran dipahami dan dilatinkan melalui

belajar materi matematika”.®

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Magrifah Pustaka,
2006), him. 76

*Putri, H. E, Kemampuan Penalaran Matematik dalam Pembelajaran Matematika di
SD, Jurnal Pengajaran MIPA, Vol. 6, No. 1 (2011), him. 18-21

®Fadjar Shadig,Op.Cit. him. 3



Penetapan kemampuan penalaran sebagai tujuan pembelajaran
matematika merupakan sebuah bukti bahwa kemampuan penalaran sangat
penting untuk dimiliki siswa. Hal ini diperkuat oleh pendapat Shadiq yang
menyatakan bahwa kemampuan penalaran sangat dibutuhkan oleh siswa
dalam belajar matematika, karena pola berpikir yang dikembangkan dalam
matematika melibatkan pemikiran Kritis, sistematis, logis, kreatif dalam
menarik kesimpulan dari beberapa data yang mereka dapatkan.” Sehingga
disimpulkan bahwa kemampuan penalaran berperan penting dalam
memecahkan atau menyelesaikan soal matematika.

Pentingnya kemampuan penalaran matematis siswa ternyata tidak
sejalan dengan penguasaan kemampuan penalaran yang dimiliki oleh siswa
saat ini. Hal ini dilihat dari masih banyaknya siswa yang belum dapat
bernalar dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Rendahnya prestasi
belajar matematika siswa Indonesia dapat dilihat dari hasil TIMSS tahun
2015 yakni, dalam pencapaian jawaban benar siswa dalam bernalar sangat
rendah pada bidang matematika, bahwa Indonesia menempati 20% benar.
Berdasarkan hasil TIMSS diketahui bahwa siswa Indonesia menguasai soal-
soal yang bersifat rutin, sederhana, serta mengukur pengetahuan akan fakta
yang berkonteks keseharian.?

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rahmi Syarwan dkk pada tahun
2014 di SMP Islam Raudhatul Jannah Payakumbuh berdasarkan hasil ujian

pada mata pelajaran matematika, masih banyak siswa yang mendapatkan nilai

" Ibid, him. 3
8pusat Penilaian Pendidikan Badan Penelitian dan Pengembangan, "Hasil TIMSS
tahun 2015", him 1-2.



rendah. Lima puluh persen dari soal yang diujikan merupakan soal yang
menuntut kemampuan penalaran matematis siswa. Hal ini menunjukkan
bahwa secara umum kemampuan penalaran matematis siswa masih rendah.’

Beberapa penelitian menunjukkan kurangnya kemampuan matematika
siswa yang dilihat dari kinerja dalam bernalar, misalnya masih banyak siswa
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika, sebagaimana
diungkapkan Wahyudin dalam Yeni dkk, dijelaskan bahwa salah satu hal
yang menyebabkan siswa gagal menguasai dengan baik pokok-pokok
bahasan dalam matematika yaitu karena siswa cenderung kurang memahami
nalar dengan baik dalam persoalan matematika.™

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika
MTs Islamic Centre Al-Hidayah Kampar, yaitu ibu Erfi Irhamni S.Pd.
mengungkapkan bahwa tujuan pembelajaran matematika belum tercapai
secara optimal. Dalam proses pembelajaran kemampuan penalaran siswa
masih tergolong rendah sesuai dengan indikator penalaran. Gejala-gejala
dapat dirinci sebagai berikut:
1. Siswa tidak dapat melakukan manipulasi matematika pada jawaban

mereka. (lebih dari 50%)

Rahmi Syarwan dkk, Pengaruh Pendekatan Brain Based Learning (BBL)
Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas VII SMP Islam Raudhatul Jannah
Payakumbuh, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 3, No. 1 (2014) him. 29-34

Oyenni dkk, Analisis Kemampuan Penalaran Matematika Siswa SMP Melalui
Model Pembelajaran Numbered Heads Together, Jurnal Prima, Vol. V, No. Il (2016), him.
74



2. Sebagian siswa tidak dapat menyelidiki benar atau tidak pernyataan yang
diberikan oleh guru ataupun yang ada pada soal matematika. (lebih dari
70%)

3. Sebagian siswa tidak dapat menarik kesimpulan dari apa yang mereka
kerjakan.

4. Rendahnya kemampuan siswa dalam mendeskripsikan soal matematika
ke dalam bentuk model, gambar atau grafik.

Berdasarkan gejala tersebut menunjukkan bahwa salah satu tujuan
pembelajaran matematika di sekolah yakni penalaran matematis belum
mencapai hasil yang maksimal. Tujuan pembelajaran akan mencapai hasil
yang maksimal apabila pembelajaran berjalan secara efektif. Pembelajaran
yang efektif adalah pembelajaran yang mampu melibatkan seluruh siswa
secara aktif.'! Artinya dalam pembelajaran siswalah yang mampu berperan
aktif sedangkan guru hanya sebagai fasilisator.

Salah satu cara memperbaiki rendahnya penalaran matematis siswa
adalah dengan cara menggunakan model pembelajaran yang lebih
mendukung aktivitas siswa dalam memahami suatu materi dan lebih
menekankan siswa berperan aktif dalam pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan penalaran matematis siswa. Model pembelajaran yang efektif
dan diperkirakan dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa

adalah model pembelajaran integratif.

17ubaidah Amir dan Risnawati, Psikologi Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta:
Aswaja Pressindo, 2015), him. 8



Paul Eggan dan Don Kauchak menyatakan bahwa “Model integratif
adalah sebuah model pembelajaran untuk membantu siswa mengembangkan
pemahaman mendalam tentang bangunan pengetahuan sistematis sambil
secara bersamaan melatih keterampilan berpikir kritis mereka”.** Model
integratif ini salah satunya dirancang untuk mengembangkan pemikiran Kritis
siswa.*?

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu tentang model pembelajaran
integratif  telah dilakukan oleh peneliti, model pembelajaran ini dapat
meningkatkan hasil belajar'*, kemampuan konsep'®, maupun kemampuan
berpikir kritis siswa'®. Dengan adanya penelitian tersebut menambah
pengetahuan atau informasi terkait dengan meningkatnya kemampuan sesuai
model pembelajaran integratif.

Faktor lain yang juga menentukan keberhasilan siswa dalam
menerima pelajaran adalah pengetahuan awal siswa. Menurut Gde Parie
Perdana bahwa pengetahuan awal siswa merupakan seluruh pengetahuan

yang dimiliki siswa sebelum mendapat pembelajaran yang baru tentang

'? Paul Eggan dan Don Kauchak, Strategi dan Model Pembelajaran, (Jakarta Barat:
Indeks, 2012), him. 261.

* Ibid., him. 260

Y“Akbar, Nono Sebayang, Penerapan Model Pembelajaran Integratif untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Melaksanakan Pekerjaan Dasar-dasar Survey dan Pemetaan,
Jurnal Education Buuilding", Vol 1 No. 2 (2015), him. 131-132.

“Wuwuh Asrining Surasmi, Pembelajaran Integratif dalam Matakuliah Materi dan
Pembelajaran IP SD Dengan Konsep Dasar IPA pada Mahasiswa S1 PGSD UT Surabaya,
Jurnal Pendidikan, Vol. 15, No. 1, (2014), him. 18-19

®Nurul Fazriyah, Pengaruh Model Pembelajaran dan Berpikir Kritis terhadap hasil
Belajar IImu Pengetahuan Alam Sekolah Dasar Kota Depok, Jurnal APOTEMA Pendidikan
Dasar, Vol. 6 edisi 1, (2015), him. 55-56.



konsep tertentu. Pengetahuan awal siswa ini sangat mendukung pembentukan
konsep ilmiah pada diri siswa guna mencapai prestasi belajar.*’

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Gde Parie
menunjukkan bahwa pengetahuan awal mempunyai pengaruh positif terhadap
hasil belajar pada mata pelajaran IPA.*® Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Syahbana bahwa pengetahuan awal mempunyai peranan penting
dalam kemampuan berpikir.*® Terbukti dari beberapa penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti terdahulu mengenai pengetahuan awal, bahwa
pengetahuan awal dapat meningkatkan kemampuan penalaran®®, kemampuan
berpikir kritis®*, kemampuan berpikir logis®>, pemahaman konsep dan
komunikasi matematis®.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti akan melakukan penelitian
yang berjudul: Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Integratif
terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Ditinjau dari Pengetahuan
Awal Matematika Madrasah Tsanawiyah Islamic Centre Al-Hidayah

Kampar.

"Gde Parie Perdana, Pengetahuan Awal dan Tingkat Keyakinan Siswa Tentang
Konsep Listrik Dinamis, Jurnal llmiah Pendidikan dan Pembelajaran PPs Universitas
Pendidikan Ganesha, Vol. 14, No. 2 Juni (2017), him. 145.

“BIbid, him. 149.
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2% 1ke Natasari, Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
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Siswa MTS, Jurnal Pendidikan dan Keguruan, Vol. 1, No. 1, (2014).

“Dasa Ismaimuza, Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Ditinjau Dari
Pengetahuan Awal Siswa, Jurnal Pendidikan Matematika 2, no. 1 (2011): 11-20.

2Aan Subhan dan Yani, Peranan Pengetahuan Awal dan Self Esteem Matematis
Terhadap Kemampuan Berpikir Logis Mahasiswa, Kreano, Vol. 8, No. 1, (2017), him. 67

Tri Dyah Prastiti, Pengaruh Pendekatan Pembelajaran RME Dan Pengetahuan
Awal Terhadap Kemampuan Komunikasi Dan Pemahaman Konsep Siswa Kelas VII,
Didaktika 2, no. 1 (2007): 199-215.



B. Defenisi Istilah

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami istilah yang

dipakai dalam judul penelitian ini, maka peneliti memaparkan istilah-istilah

yang digunakan adalah sebagai berikut:

1.

Model pembelajran Integratif adalah sebuah model pembelajaran untuk
membantu siswa mengembangkan pemahaman mendalam tentang
bangunan pengetahuan sistematis, secara bersamaan melatih
keterampilan berpikir kritis siswa.?*

Kemampuan Penalaran matematis merupakan suatu proses berpikir
dalam menarik sesuatu kesimpulan yang berupa pengetahuan.?
Pengetahuan awal dapat didefenisikan sebagai pengetahuan yang terdiri
dari pengetahuan deklarati dan prosedural, diberikan sebelum
pelaksanaan tugas pembelajaran, dapat diingatkan kembali atau
konstruksikan pada siswa, relevan dalam pencapaian pembelajaran yang
akan dipelajari, diatur dalam skema yang terstruktur, dan dapat

digunakan atau diterapkan dalam pembelajaran lainnya yang terkait®.

C.. Permasalahan

1.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka masalah yang
dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

a. Kemampuan Penalaran matematis siswa di Indonesia masih rendah.

24 paul Eggan dan Don Kauchak, Op.Cit., him. 259
% Jujun S. Suriasumatri, Filsafat llmu Sebuah Ppopuler, (Jakarta: Pustaka Sinar

Harapan, 2005), him. 42

%8 Telle Hailikari, Assessing University Students’ Prior Knowledge, (2014), him.3



b. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru belum sepenuhnya
dapat membuat siswa mampu melakukan penalaran matematis.
c. Tingkat keberhasilan atau hasil belajar siswa juga dipengaruhi oleh
pengetahuan awal siswa dan strategi yang digunakan.
d. Kurangnya disiplin siswa didalam pembelajaran matematika.
Batasan Masalah
Agar penelitian ini dapat terarah, maka peneliti membatasi
masalah, yaitu terfokus pada siswa kelas VII dengan materi segiempat
tentang bagimana pengaruh penerapan model pembelajaran integratif
terhadap kemampuan penalaran matematis ditinjau dari pengetahuan
awal matematika siswa Madrasah Tsanawiyah Islamic Centre Al-

Hidayah Kampar.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya,

maka dirumuskan masalah sebagai berikut:

1.

Apakah terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis antara
siswa yang mengikuti model pembelajaran integtratif dan siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional pada siswa MTs?

Apakah terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis siswa jika
ditinjau dari pengetahuan awal matematika siswa MTs?

Apakah terdapat interaksi antara penerapan model pembelajaran
integratif terhadap pengetahuan awal matematika dalam meningkatkan

kemampuan penalaran matematis siswa MTs?
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Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka tujuan

penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kemampuan penalaran
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran model pembelajaran
integtratif dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional pada
siswa MTs.

Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kemampuan penalaran
matematis siswa jika ditinjau dari pengetahuan awal matematika siswa
MTs.

Untuk mengetahui ada atau tidaknya interaksi antara penerapan model
pembelajaran integratif terhadap pengetahuan awal matematika dalam

meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa MTSs.

Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat, antara lain

sebagai berikut:

1.

Bagi sekolah, diharapkan dapat dijadikan bahan kajian sebagai salah satu
alternatif untuk meningkatkan proses pembelajaran matematika di
sekolah.

Bagi guru, diharapkan dalam penerapan model pembelajaran Integtratif
dalam kegiatan belajar mengajar yang akan dilakukan dalam penelitian
sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan kemampuan penalaran

matematis siswa SMP/MTSs.
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Bagi peneliti, diharapkan hasil penelitian dapat menjadi landasan
berpijak untuk meneliti lebih lanjut tingkat keberhasilan siswa dengan
menggunakan metode atau teknik yang bervariasi dalam proses belajar
mengajar.

Bagi siswa, diharapkan agar dapat meningkatkan kemampuan penalaran
matematis dalam belajar matematika dan mampu mengembangkan mata

pelajaran matematika dengan baik.



